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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan tentu
membutuhkan berbagai sumber daya. Sumber daya yang ada tidak akan berarti
apabila tidak dikelola dengan baik. Untuk mengelolanya dibutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia sangat berperan penting
dalamkelangsungan lembaga pemerintahan, karena memiliki tenaga, pikiran dan
kreatifitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan tersebut.

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi perusahaan adalah suatu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Organisasi dapat berjalan sesuai dengan
harapan apabila didalamnya terdapat manusia-manusia dengan satu tujuan yang
sama yaitu berkeinginan untuk menjadikan organisasi tempat dia bekerja dan
mencari keuntungan. Apabila tujuan dan keinginan tersebut sudah terwujud, maka
sumber daya manusia tersebut tentu berharap mendapatkan balasan dengan nilai
yang sesuai dari organisasi yang telah diperjuangkan.

Sumber Daya Manusia (karyawan) merupakan unsur yang strategis
dalammenentukan sehat tidaknya suatu organisasi. Pengembangan SDM yang
terencana dan berkelanjutan merupakan kebutuhan yang mutlak terutama untuk
masa depan organisasi. Dalam kondisi lingkungan tersebut, manajemen dituntut
untuk mengembangkan cara baru untuk mempertahankan pegawai pada
kedisiplinan tinggi serta mengembangkan potensinya agar memberikan kontribusi

maksimal pada organisasi pada setiap orang yang bekerja atau dalam suatu



kelompok kerja, kinerja selalu diharapkan bisa senantiasa baik kualitas dan
kuantitasnya. Untuk mendapatkan hasil itu sendiri haruslah didukung dengan
penetapan tujuan dan diawali dengan perencanaan kerja yang rasional.

Adapun disiplin pada hakikatnya mencerminkan besarnya tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, disiplin kerja diartikan
jika karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua
perkerjaannya dengan baik dan tepat waktu, melaksanakan perintah atasan, dan
mematuhui semua peraturan perusahaan dan norma —norma yang berlaku.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang
berlaku (Rivai, 2007:444). Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Menurut pernyataan Sinungan (2008:148). Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu keadaan tertib dimana seseorang
atau sekelompok vyang tergabung dalam organisasi tersebut berkehendak
mematuhi dan menjalankan peraturan yang ada, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis.

Lingkungan kerja merupakan tuntunan organisasi dan karyawan terhadap
produktivitas sebab lingkungan kerja menjadikan terjadinya perubahan-
perubahan. Jadi pimpinan harus memperhatikan bawahannya bagaimana suasana

lingkungan kerjanya dengan pengaturan ruangan serta menyediakan alat-alat



perlengkapan yang diperlukan Simamora (2007). Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2008).

Budaya Organisasi juga disebut budaya perusahaan, yaitu seperangkat
nilai-nilai atau norma-norma yang telah relatif lama berlakunya, dianut bersama
oleh para anggota organisasi (karyawan) sebagai norma perilaku dalam
menyelesaikan masalah-masalah organisasi (perusahaan).Menurut Sutrisno
(2007:20). Budaya Organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak
tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk
melakukan aktivitas kerja. Dalam budaya organisasi terjadi sosialisasi niali-nilai
dan menginternalisasi dalam diri para anggota, menjiwai orang per orang didalam
organisasi tersebut. Dengan demikian, maka budaya organisasi merupakan jiwa
organisasi dan jiwa paraa anggota oragnisasi. Kalman (2008:1988).

Budaya organisasi yang baik, biasanya organisasi akan mudah mengatasi
masalah yang dihadapi dan bisa mencapai tujuan organisasi dengan
mengandalkan kekuatan yang ada di organisasi. Budaya organisasi yang baik,
biasanya dapat mempengaruhi kinerja karyawannya. Apabila budaya
organisasinya yang tidak baik maka tujuan dari organisasi atau perusahaan
tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Dapat disimpulkan, semakin baik suatu
budaya organisasi, maka semakin baik kinerja karyawan. Semakin tidak baik
suatu budaya organisasi maka tidak baik pula kinerja karyawan tersebut.

PT Pembangunan Abadi Andalas Agung (PA3) berdiri di duri provinsi

kota Riau pada tahun 1969, pada awal berdirinya perusahaan PA3 adalah



kontraktor untuk Caltex Pasific Indonesia PT dan pemerintah daerah. Perusahaan
tersebut memiliki banyak pekerjaan konstruksi, develapor, sipil pekerjaan,
elektrik pekerjaan dan General Supplier. Pada tahun 1993 perusahaan tersebut
telah mendirikan toko mesin untuk peralatan pengeboran dan mendukung
peralatan minyak Caltex Pasific Indonesia PT. Pengalaman yang mampu bertahan
hingga saat ini dan dipercaya oleh nasional dan internasional perusahaan. Dengan
pekerja berpengalaman yang telah memiliki lebih dari 15 tahun, perusahaan
tersebut telah mengembangkan beberapa produk seperti Pompa Submersible
listrik peralatan dan sistem hidrolik.

Adapun jumlah karyawan yang ada pada PT Pembangunan Abadi Andalas
Agung dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1: Jumlah karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung
Duri Tahun 2016

NO BAGIAN JUMLAH KARYAWAN
1 Marketing atau Pemasaran 2
2 Administrasi dan Keuangan 2
3 Operator 4
4 Mandor 4
S Tukang 40
Jumlah 52

Sumber :PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung, Duri

Berdasarkan tabel di atas jumlah seluruh karyawan yaitu sebanyak 52
orang yang dibagi menjadi lima bagian yaitu bagian pemasaran dengan jumlah 2
orang karyawan. Pada bagian administrasi dan keuangan, 1 orang administrasi
dan 1 orang keuangan. Operator 4 orang, Mandor sebanyak 4 orang dan tukang
sebanyak 40 orang yang tediri dari 6 tukang listrik, 6 tukang perpipaan, 5 tukang

sumur bor, 18 tukang bangunan dan 5 tukang pertamanan.



Hal yang menjadi pandangan utama dari kedisipilinan karyawan pada PT
Pemabangunan Abadi Andalas dapat ditinjau dari tingkat absensi karyawan itu
sendiri, karyawan yang tidak mengikuti kebudayaan yang tertera pada ketentuan
perusahaan cenderung akan lebih sering absen atau lalai dalam mengerjakan
pekejaanya.

Tabel 2: Absensi Kerja Karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas
AgungDuri Riau tahun 2011-2016

Bulan Jumlah Absensi Jumlah
Karyawan | Sakit Izin Alpa | Cuti
2012 36 2 3 3 0 8
2013 50 3 3 3 1 10
2014 52 4 3 5 2 12
2015 51 B 3 3 2 11
2016 52 3 2 2 2 9
Jumlah 52 16 13 18 8 46

Sumber : PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung, Duri

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah karyawan pada akhir tahun 2016
adalah 52 orang, tingkat absensi paling tinggi pada tahun 2014 dengan total
jumlah 12 yang terbagi sakit 4 orang, izin 3 orang, alpa 5 orang, dan cuti sebanyak
2 orang. Dan data absensi terendah pada tahun 2012 dengan total jumlah 8 yang
terbagi sakit 2 orang, izin 3 orang, alpa 3 orang, dan cuti O orang. Dengan
meningkatnya absensi atau menurunnya tingkat kehadiran karyawan tersebut tentu
akan mengurangi jumlah karyawan yang tersedia diperusahaan untuk
melaksanakan pekerjaan, tentu hal ini sangat merugikan pihak PT Pembangunan

Abadi Andalas Agung.



Tabel 3: Target dan Realisasi Kerja Karyawan pada PT. Pembangunan
Abadi Andalas Agung Duri Riau tahun 2012-2016

Tahun K(gz/:r\:\g,;)m Target Realisasi Pe rzs/(r)l )tase
2012 36 30Hari 90Hari 150
2013 50 60 Hari 75 Hari 125
2014 52 45 Hari 60 Hari 133,33
2015 51 30 Hari 60Hari 200
2016 52 30 Hari 45 Hari 150

Sumber:PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat realisasi kerja karyawan tidak
stabil. Hal ini bisa dilihat dari perkembangan selama 5 tahun terakhir. Pada tahun
2013 tingkat realisasi turun menjadi 125%, ditahun 2014 tingkat realisasi naik
menjadi 133,33%, sama halnya dengan tahun 2015 naik menjadi 200%, tetapi
ditahun 2016 tingkat realisasi turun lagi menjadi 150%. Realisasi yang belum
mencapai target, merupakan permasalahan perusahaan.

Tingkat Realisasi yang menurun merupakan salah satu masalah serius
yang dihadapi perusahaan. Pimpinan harus berusaha mencari tahu penyebab
menurunnya realisasi. Dan perusahaan berupaya mencari cara untuk
meningkatkan lingkungan kerja karyawannya agar bisa berkerja dengan baik,
karena dengan adanya lingkungan kerja yang aman, nyaman akan meningkatkan
pekerjaan yang terealisasi.

Berdasarkan dari uraian diatas dapat dijadikan dasar pemikiran dalam
melakukan upaya untuk meningkatkannya, maka penulis bermaksud
melaksanakan penelitian dan kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk
penulisan penelitian dengan judul : “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya
Organisasi terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT Abadi Andalas

Agung Duri”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat
perumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri ?
2. Apakah pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri ?
3. Apakah pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi secara simultan
terhadap disiplin kerja karyawan pada PT Pembangunan Abadi Andalas

Agung Duri ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dilakukan pada PT Pembangunan Abadi Andalas
Agung Duri adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap
disiplin kerja karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung
Duri.
b. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap
disipin kerja karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung
Duri.
c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi
secara simultan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT.

Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan pada PT Pembangunan Abadi
Andalas Agung Duri adalah sebagai berikut :
a. Untuk PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan bahan
pertimbangan bagi PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri
dalam pengembangan iklim organisasi dan budaya organisasi.
b. Untuk Penulis
Penelitian ini akan menjadi pengalaman amat berharga bagi
penulis selama melakukan penerapan ilmu yang diperoleh selama
belajar di bangku kuliah serta menjadi metode evaluasi bagi
kedewasaan penulis dalam bersikap.
c. Untuk Pihak Lain
Sebagai bahan informasi bagi penelitian lebih lanjut pada masa
yang akan datang, dan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang lain

tentang pemahaman lingkungan dan budaya organisasi.

1.4 Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan penulisan penelitian ini terdiri dari 6 (enam) bab yang
sisematikanya adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian.



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

: TELAAH PUSTAKA

Bab ini akan memuat teori yang akan dijadikan landasan teoritis

dalam penulisan skripsi ini.

: METODE PENELITIAN

Bab ini penulis manyajikan rangkaian metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian dimulai dari populasi dan sampel, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis data yang

diperlukan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini memuat keadaan yang penulis temui pada perusahaan
sedang diteliti. Diantaranya sejarah singkat perusahaan, visi, misi,
dan motto perusahaan, struktur organisasi, karyawan, dan aktivitas

perusahaan.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dan pembahasan penelitian
mengenai pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap disipin karyawan pada PT Pembanguan Abadi Andalas
Agung Duri yang telah diuraikan, dianalisis, serta evaluasi dalam

penelitian ini.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini penulis memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah diselesaikan serta memberikan saran sebagai penutup.



